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Abstrak	

Ekstrak	 bunga	 rosella	 diketahui	 kaya	 akan	 senyawa	 Nlavonoid	 antosianin	 yang	
memiliki	 aktiNitas	 sebagai	 antipolutan,	 sehingga	 berpotensi	 untuk	 dikembangkan	
sebagai	sediaan	kosmetik	pembersih	wajah.	Berdasarkan	pada	penelitian	yang	telah	
dilakukan	sebelumnya	telah	didapatkan	formula	optimum	sediaan	berbasis	air,	yaitu	
facial	wash	gell	dan	micellar	water	ekstrak	bunga	rosella.	Analisis	kandungan	senyawa	
kimia	dalam	kedua	sediaan	sangat	penting	dilakukan	agar	dapat	mengetahui	kadar	
Nlavonoid	 antosianinnya	 dalam	 rangka	 evaluasi	 mutu	 produk	 yang	 telah	
dikembangkan.	Dalam	proses	analisis,	metode	pengujian	yang	digunakan	harus	valid	
untuk	 menjamin	 bahwa	 metode	 yang	 digunakan	 telah	 sesuai	 dengan	 tujuannya.	
Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	melakukan	 validasi	metode	 dan	menganalisis	 kadar	
Nlavonoid	total	dalam	sediaan	facial	wash	gell	dan	micellar	water	ekstrak	bunga	rosella.	
Pengujian	 dilakukan	 dengan	 metode	 spetrofotometri	 UV-Vis	 dimana	 penentuan	
validitas	metode	dilakukan	dengan	menganalisis	nilai	parameter	linearitas,	LOD,	LOQ,	
presisi	 dan	 akurasinya.	 Berdasarkan	 pada	 hasil	 analisis	 validasi	 metode,	 seluruh	
parameter	analisis	yang	diuji	telah	memenuhi	syarat.	Kandungan	senyawa	Nlavonoid	
total	pada	sediaan	facial	wash	gell	dan	micellar	water	yang	ditetapkan	dengan	metode	
yang	telah	valid	sebesar	0,482	±	0,008	mgQE/g	dan	0,136	±	0,001	mgQE/g.	

Kata	kunci	:		gell,	micellar	water,	rosella,	spektrofotometri	UV-vis,	validasi	

VALIDATION	 OF	 METHOD	 AND	 DETERMINATION	 OF	 TOTAL	
FLAVONOID	 CONTENT	 OF	 WATER-BASED	 ROSELLA	 FACIAL	
CLEANSER	USING	UV-VIS	SPECTROPHOTOMETRY	
Abstract	

Rosella	 2lower	 extract	 is	 known	 rich	 in	 2lavonoid	 anthocyanin	 that	 has	 activity	 as	
antipollutants.	 So	 it	 has	 potential	 to	 be	 developed	 as	 a	 facial	 cleansing	 products.	 On	
previous	 studies,	 the	 optimum	 formula	 of	 roselle	 2lower	 extract	 facial	 wash	 gell	 and	
micellar	water	has	been	obtained	as	water-base	cleansing	face	products.	Analysis	of	the	
of	chemical	compounds	in	both	formula	is	essential	to	be	conducted	in	order	to	determine	
their	 2lavonoid	 content	 for	 their	quality	 evaluation.	 In	 the	analysis	process,	 validated	
method	should	be	used	to	ensure	the	method	is	performed	in	accordance	to	its	purpose.	
This	 study	 aimed	 to	 validate	 the	method	 and	 analyze	 total	 2lavonoid	 content	 in	 the	
optimum	 formula	 of	 facial	 wash	 gell	 and	 micellar	 water	 containing	 rosella	 2lower	
extract.	The	 research	was	conducted	using	a	UV-Vis	 spectrophotometry	and	method's	
validity	 was	 determined	 by	 analyzing	 linearity,	 LOD,	 LOQ,	 precision	 and	 accuracy	
parameter.	Based	on	the	results	of	the	validation,	all	parameters	of	the	analysis	tested	
were	 quali2ied.	 The	 total	 2lavonoid	 content	 of	 facial	 wash	 gell	 and	 micellar	 water	
determined	by	the	valid	method	were	0.482	±	0.008	mg	QE/g	and	0.136	±	0.001	mg	QE/g.	
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PENDAHULUAN	
Bunga	 dari	 tumbuhan	 rosella	 merupakan	 bunga	
yang	 memiliki	 berbagai	 manfaat	 bagi	 kesehatan	
(Da-Costa-Rocha	dkk.,	2014;	Karmana,	2023;	Riaz	
&	 Chopra,	 2018;	 Sarhadynejad	 dkk.,	 2019).	
Kandungan	 senyawa	 flavonoid	 antosianin	 yang	
tinggi	 di	 dalamnya	 diketahui	 memiliki	 aktifitas	
sebagai	antipolutan	sehingga	dapat	dikembangkan	
menjadi	 sediaan	 kosmetik	 pembersih	 (Catroux	
dkk.,	 2001;	 Nuryanti	 dkk.,	 2012).	 Sediaan	
antiopolutan	 mengandung	 ekstrak	 bunga	 rosella	
diharapkan	 dapat	 membantu	 membersihkan	
permukaan	kulit	wajah	dari	penumpukan	kotoran	
seperti	PM	(particulate	matters)	dan	polutan	lain	di	
udara	yang	dapat	memicu	berbagai	permasalahan	
pada	 kulit	 (English	 dkk.,	 2003;	 Kim	 dkk.,	 2016;	
Koohgoli	dkk.,	2017).		

Berdasarkan	 penelitian	 yang	 telah	 dilakukan	
sebelumnya	 oleh	 Falahdin	 (2022)	 dan	 Maulani	
(2022),	telah	didapatkan	formula	optimum	sediaan	
facial	 wash	 gell	 dan	 micellar	 water	 antipolutan	
yang	 mengandung	 ekstrak	 bunga	 rosella.	 Kedua	
sediaan	 yang	 telah	 dikembangkan	 memiliki	
parameter	 parameter	 krusial	 memenuhi	 syarat	
sebagai	 sediaan	 pembersih	 wajah	 berbasis	 air.	
Namun	 dalam	 proses	 pengembangannya	 masih	
diperlukan	 pengujian	 yang	 berhubungan	 dengan	
kandugan	 senyawa	 kimia	 dalamnya	 agar	 dapat	
menjamin	 kualitas	 sediaan	 yang	 telah	 dibuat.	
Senyawa	 bahan	 alam	 seperti	 flavonoid	 dalam	
bentuk	ekstrak	cenderung	memiliki	stabilitas	yang	
rendah	mengingat	kualitas	ekstrak	yang	digunakan	
sangat	 dipengaruhi	 oleh	 proses	 yang	 panjang	
dalam	pembuatannya.	Dimulai	dari	penentuan	usia	
panen	sampai	dengan	proses	ekstraksinya	(Oktami	
dkk.,	2021).		

Proses	 formulasi	 dan	penyimpanan	produk	 tentu	
juga	 dapat	 memiliki	 pengaruh	 dalam	 stabilitas	
senyawa	 yang	 dikandung	 setelah	 diformulasikan	
menjadi	 sediaan.	 Kadar	 suatu	 senyawa	 dalam	
sediaan	 umumnya	 akan	 mengalami	 penurunan	
selama	waktu	 penyimpanan	 karena	 dapat	 terjadi	
penguraian	seiring	waktu,	terutama	apabila	proses	
penyimpanan	yang	tidak	sesuai.	Penentuan	kadar	
flavonoid	dalam	facial	wash	gell	dan	micellar	water	
ekstrak	 bunga	 rosella	 penting	 untuk	 diketahui	
untuk	 mengevaluasi	 kandungan	 senyawa	 aktif	
pasca	optimasi	 formula	yang	telah	dikembangkan	

dan	 agar	 dapat	 memberikan	 petunjuk	 mengenai	
kestabilan	 kimia	 senyawa	 dalam	 sistem	 pada	 uji	
stabilitas	di	masa	mendatang	(Oktami	dkk.,	2021;	
Yulianti	dkk.,	2013).		

Metode	 spektrofotometri	 UV-Vis	 banyak	
digunakan	 dan	 diterima	 untuk	 analisis	 senyawa	
flavonoid	 karena	 mudah	 dilakukan,	 cepat,	 cukup	
spesifik	dan	hanya	dibutuhkan	jumlah	sampel	yang	
kecil	dalam	analisisnya.	Selain	itu	metode	ini	juga	
selama	bertahun	-	tahun	telah	secara	reliabel	dapat	
digunakan	 untuk	 analisis	 kulitatif	 atau	
kuantitatifnya	 (Mabry	 dkk.,	 2012;	 Patel	 dkk.,	
2022).	Sehingga	metode	ini	dapat	digunakan	untuk	
menganalisis	kandungan	senyawa	flavonoid	dalam	
sediaan	 facial	 wash	 gell	 dan	micellar	 water	 yang	
mengandung	senyawa	flavonoid.	Namun	demikian,	
dalam	 melakukan	 pengujian,	 diperlukan	 metode	
yang	tervalidasi.		

Validasi	 metode	 adalah	 serangkaian	 proses	
penilaian	 parameter	 tertentu	 pada	 suatu	metode	
analisis	 sebagai	 cara	 untuk	 membuktikan	 bahwa	
parameter	 yang	 dinilai	 tersebut	 telah	 memenuhi	
syarat	 sesuai	 dengan	 klaim	 penggunaannya	
(Harmita,	 2004).	 Validasi	 suatu	 metode	 tidak	
terbatas	dilakukan	pada	metode	yang	benar-benar	
baru,	melainkan	 juga	dapat	dilakukan	ulang	pada	
metode	 yang	 sudah	 dianggap	 established	 seperti	
pada	 metode	 pengujian	 kadar	 flavonoid	 total	
menggunakan	 spektrofotometri	 UV-Vis.	 Hal	 ini	
disebabkan	 karena	 adanya	 perbedaan	 kondisi,	
reagen	 dan	 instrumen	 dapat	 menyebabkan	
berbedaan	hasil	pengujian	meskipun	metode	yang	
digunakan	 sama	 (Sukmawati,	 2018).	 Valid	 atau	
tidaknya	 suatu	 metode	 analisis	 yang	 digunakan	
dapat	dinilai	dari	pemenuhan	syarat	parameter	uji	
validasi	yang	dilakukan.	

Penelitian	ini	bertujuan	untuk	melakukan	validasi	
metode	 analisis	 dan	 menetapkan	 kandungan	
senyawa	 flavonoid	 total	 dalam	 formula	 optimal	
facial	 wash	 gell	 dan	 micellar	 water	 yang	
mengandung	 ekstrak	 bunga	 rosella.	 Parameter	
validasi	 krusial	 yang	ditetapkan	dalam	penelitian	
ini	adalah	linearitas,	LOD,	LOQ,	presisi	dan	akurasi.	
Pengujian	 dengan	 metode	 yang	 valid	 nantinya	
dapat	diaplikasikan	dalam	evaluasi	stabilitas	kimia	
produk	guna	menjamin	kualitasnya.	
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METODE	
Alat	dan	Bahan	
Bahan	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	adalah	
aquadest, AlCl3 10% (Merck), kuersetin (Sigma 
Aldrich), etanol PA (Merck), natrium asetat 1M 
(Merck), sediaan produk facial	 wash	 gell 
(mengandung ekstrak bunga rosella 1%) dan 
micellar	 water	 (mengandung	 ekstrak	 bunga	
rosella	 1%).	 Alat	 yang	 digunakan	 dalam	
penelitian	 ini	 adalah	 alat	 gelas	 (Pyrex),	 kuvet	
kaca	 dan	 instrumen	 spektrofotometri	 UV-Vis	
(Shimadzu).	

Tahapan	Penelitian	
1. Preparasi	 pembuatan	 larutan	 standar,	 reagen	

dan	sampel	uji	
Larutan	 standar	 yang	 diperlukan	 pada	
penelitian	 adalah	 larutan	 stok	 kuersetin	
500ppm	 dan	 100ppm	 dalam	 etanol	 p.a.	
Larutan	stok	500ppm	dibuat	seri	pengenceran	
25ppm,	 50ppm,	 100ppm	 125ppm,	 dan	
150ppm.	 Untuk	 pengujian	 senyawa	 flavonoid	
total	dibuat	larutan	AlCl3	10%	dalam	aquadest,	
dan	larutan	natrium	asetat	1M.		

Preparasi	larutan	sampel	uji	dilakukan	dnegan	
membuat	larutan	stok	produk	dalam	etanol	p.a.	
Untuk	 sampel	 facial	 wash	 gell	 dibuat	 larutan	
stok	dengan	konsetrasi	20%	sedangkan	sampel	
micellar	 water	 sebesar	 30%.	 Larutan	 stok	
facial	wash	gell	dibuat	 dengan	memipet	 2mL	
sediaan	ke	dalam	labu	takar	10mL,	kemudian	
diadkan	 dengan	 etanol	 sampai	 dengan	 tanda.	
Sedangkan	 sampel	 micellar	 water	 dibuat	
dengan	memipet	 3mL	 sediaan	 ke	 dalam	 labu	
takar	10mL	dan	diadkan	dengan	etanol	sampai	
tanda.		

2. Penentuan	 panjang	 gelombang	maksimal	 dan	
operating	time	
Penentuan	 panjang	 gelombang	 maksimal	
dilakukan	dengan	membuat	campuran	uji	yang	
telah	diinkubasi	terhindar	dari	cahaya	selama	
35	menit	untuk	kemudian	dibaca	pada	panjang	
gelombang	 400-800	 sampai	 didapatkan	
absorbansi	 pada	 panjang	 gelombang	
maksimal.	 Adapun	 campuran	 yang	 dibaca	
absorbansinya	 adalah	 campuran	 1mL	
kuersetin	 100ppm,	 0,2	 mL	 AlCl3,	 0,2	 mL	 Na	
asetat	1M,	3mL	etanol	PA	dan	diadkan	dengan	

aqua	 dest	 sampai	 10mL	 (Kementrian	
Kesehatan	Republik	Indonesia,	2017).	

Penetapan	 operating	 time	 dilakukan	 dengan	
membuat	 campuran	 uji	 yang	 sama	 seperti	
untuk	 pembacaan	 panjang	 gelombang	
maksimal	 namun	 absorbansinya	 dibaca	 tiap	
dua	menit	pada	panjang	gelombang	maksimal	
sampai	 didapatkan	waktu	 dengan	 absorbansi	
yang	stabil	(Asmorowati	dan	Lindawati,	2019).	

3. Penetapan	kadar	clavonoid	total	
Hasil	 data	 uji	 lima	 seri	 konsentrasi	 kuersetin	
diplotkan	 dalam	 hubungan	 regresi	 linier	
dengan	 x	 sebagai	 konsentrasi	 (ppm)	 dan	 y	
sebagai	absorbansi.	Sehingga	didapatkan	suatu	
persamaan	y	=	bx	+	a.	Selanjutnya	dicari	nilai	x	
sebagai	 konsentrasi	 (C)	 dengan	 memasukan	
data	 y	 yang	 merupakan	 data	 absorbansi	
sampel.	 Untuk	 menetapkan	 kadar	 flavonoid	
totalnya	 data	 C	 kemudian	 dimasukkan	 ke	
dalam	persamaan	berikut	yang	mengacu	pada	
Fitri	and	Pamungkasih	(2022)	dan	Kementrian	
Kesehatan	Republik	Indonesia	(2017)		dengan	
modifikasi	:	

Kadar	 flavonoid	 total	 (mgQE/g)	 =	
!	($$%)'	(	(%))	'	*$

+,,,	'	-	(.)
		(1)		

Keterangan	:	
C	 :	 konsentrasi	 senyawa	 dalam	 cuplikan	
(ppm)	
V	 :	volume	larutan	uji	sebelum	pengenceran	
(mL)	
fp	 :	faktor	pengenceran	larutan	uji	
W	:	bobot	bahan	uji	(g)	
Replikasi	dilakukan	secara	triplo	

4. Penetapan	linearitas	
Linearitas	didapatkan	dengan	menghitung	rata	
rata	nilai	koefisien	korelasi	(r)	pada	persamaan	
regresi	yang	didapatkan	dari	hasil	plotting	lima	
seri	 konsentrasi	 senyawa	 kuersetin	 (kurva	
baku	 kuersetin)	 dengan	 sumbu	 x	 adalah	
konsentrasi	 (ppm)	 dan	 y	 adalah	 absorbansi.	
Replikasi	 dilakukan	 secara	 triplo	 (Harmita,	
2004).	

5. Penetapan	 LOD	 (Limit	 of	 Detection)	 dan	 LOQ	
(Limit	of	Quanti:ication)	
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Nilai	batas	deteksi	dan	batas	kuanticikasi	
dapat	dihitung	secara	statistik	dari	data	
absorbansi	kurva	baku	kuersetin	yang	
dilakukan	secara	triplo.	Perhitungan	dilakukan	
dengan	menggunakan	rumus	(Harmita,	2004):	
LOD	=	/'01

1
	(2)	

LOQ	=	+,'21
1
	(3)		

Keterangan	:	
K	 :	konstanta;	untuk	LOD	=3	untuk	LOQ	=	10	
Sb	 :	simpangan	baku	
b	 :	slope	

6. Penetapan	nilai	presisi	
Penetapan	 nilai	 presisi	 dilakukan	 untuk	
kuersetin	 dan	 clavonoid	 sampel	 produk	 facial	
wash	gell	dan	micellar	water.	

Nilai	presisi	untuk	kuersetin	dilakukan	dengan	
membuat	 larutan	 kuersetin	 dengan	
konsentrasi	100	ppm.	Untuk	campuran	larutan	
yang	 dibaca	 absorbansinya	 volume	 kuersetin	
yang	digunakan	adalah	2mL	sedangkan	sampel	
produk	 adalah	 1mL.	 Dilakukan	 replikasi	
sebanyak	 enam	 kali	 dan	 masing	 masing	
replikasi	dibaca	duplo.	

Data	absorbansi	sampel	kemudian	dihitung	SD	
dan	 RSDnya	 dengan	 rumus	 berikut	 (Harmita,	
2004):		

SD	=	!∑(454̄)^8
95+

	(4)	

RSD	=		 0:
;<=<5><=<

	𝑥	100%	(5)	
Keterangan	:	
y	:	absorbansi	sampel	
ȳ	:	rerata	absorbansi	sampel	
n	:	jumlah	replikasi	

Digunakan	juga	rumus	2/3	CV	Horwitz	sebagai	
pembanding	%RSD	untuk	validasi	nilai	presisi	
dari	data	yang	didapatkan.		Adapun	rumus	CV	
Horwitz	adalah	sebagai	berikut		:	
CV	(%)	=	21-0,5.log	C	(6)	
Dimana	C	adalah	konsentrasi	sampel	(ppm).	

7. Penetapan	nilai	akurasi	
Penetapan	nilai	akurasi	hanya	dilakukan	untuk	
sampel	 produk	 facial	 wash	 gell	 dan	micellar	
water.	 Metode	 addisi	 silakukan	 untuk	
penetapan	 validitas	 akurasi	 metode	 yang	
digunakan	untuk	menganalisis	sampel.	Larutan	

stok	 masing-masing	 sampel	 facial	 wash	 gell	
(20%)	dan	micellar	water	(30%)	ditambahkan	
dengan	20ppm,	30ppm	dan	40ppm	kuersetin.	
Selanjutnya	 dilakukan	 pengukuran	
absorbansinya.	 Analisis	 dilakukan	 dengan	
menghitung	 %	 recovery	 atau	 persentase	
perolehan	 kembali	 dengan	 rumus	 berikut	
(Harmita,	2004)	:	
%	Recovery	=	(!*5!?)

(!∗?
	𝑥	100%	(7)	

Keterangan	:	
Cf	 :	 konsentrasi	 total	 sampel	 yang	 diperoleh	
dari	pengukuran	
CA:	konsentrasi	sebenarnya	
C*A	:	konsentrasi	analit	yang	ditambahkan.	

8. Penetapan	kadar	sampel	
Untuk	 penetapan	 kadar	 clavonoid	 total	 pada	
sampel	yang	diuji,	diambil	masing-masing	1mL	
atau	2mL	larutan	yang	akan	diuji	(larutan	seri	
konsentrasi	kuersetin,	sampel	 facial	wash	gell	
dan	 sampel	 micellar	 water)	 kemudian	
ditambahkan	 0,2mL	 AlCl3,	 0,2mL	 natrium	
asetat	 1M,	 3mL	 etanol	 PA	 dan	 diadkan	 10mL	
dengan	 aquadest	 sampai	 batas	 tanda.	
Selanjutnya	 larutan	 dibolak	 balik	 dan	
diinkubasi	terhindar	dari	cahaya	sesuai	dengan	
operating	time	dan	diukur	absorbansinya	pada	
panjang	gelombang	maksimal.	Adapun	larutan	
blangko	yang	digunakan	adalah	campuran	tanpa	
sampel.	Pengujian	dilakukan	secara	replikasi.	

HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Penentuan	 Panjang	 Gelombang	Maksimal	 dan	
Operating	time	
Hasil	 penentuan	 panjang	 gelombang	 maksimum	
dan	operating	time	pada	penelitian	ini	dapat	dilihat	
pada	Gambar	1	dimana	serapan	tertinggi	sampel	
yang	diuji	terbaca	pada	panjang	gelombang	431	nm	
dengan	 absorbansi	 tertinggi	 yaitu	 0,451.	
Sedangkan	operating	time	yang	didapatkan	adalah	
34	menit	pada	panjang	gelombang	maksimal.		

Panjang	 gelombang	maksimal	 dan	operating	 time	
merupakan	dua	hal	 krusial	 yang	harus	dilakukan	
dalam	 melakukan	 analisis	 untuk	 menetapkan	
senyawa	 flavonoid	 total	 menggunakan	 metode	
spektrofotometri	 UV-Vis.	 Penentuan	 panjang	
gelombang	 maksimal	 dan	 operating	 time	 pada	
penelitian	 ini	 menggunakan	 senyawa	 kuersetin	
yang	 telah	 membentuk	 kompleks	 dengan	 logam	
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AlCl3	(Gambar	2)	yang	nantinya	dianggap	sebagai	
sebagai	 kadar	 flavonoid	 total	 yang	 setara	dengan	
kuersetin.		

Penggunaan	 panjang	 gelombang	 maksimal	 pada	
metode	 spektrofotometri	 harus	dilakukan	karena	
senyawa	 uji	 akan	 memiliki	 absorbansi	 maksimal	
pada	 panjang	 gelombang	 maksimal	 dan	 bersifat	
spesifik	 sehingga	 meminimalkan	 kesalahan	 dan	
memungkinkan	 untuk	 dilakukan	 keberulangan	
pengujian	 (Pangastuti	 dan	 K.s,	 2017;	 Sukmawati,	
2018;	 Yunita	 dkk.,	 2019).	 Panjang	 gelombang	
maksimal	 pada	 penelitian	 ini	 yaitu	 431	 nm	 yang	
masih	 masuk	 pada	 range	 panjang	 gelombang	
maksimal	 untuk	 penetapan	 kadar	 flavonoid	 total	
dengan	 metode	 yang	 sama,	 yaitu	 antara	 400-
450nm	(Aminah	dkk.,	2017).	

Senyawa	 flavonoid	 termasuk	 kuersetin	 dan	
antosianin	 adalah	 senyawa	 polifenol	 yang	 pasti	
dapat	 dibaca	 absorbansinya	 dengan	
spektrofotometer	 karena	 minimal	 memiliki	 satu	

cincin	 aromatis	 dengan	 ikatan	 rangkap	
terkonjugasi	 (Mabry	 dkk.,	 2012).	 Selain	 cincin	
aromatis,	 struktur	 gugus	 hidroksil	 pada	 struktur	
cincin	 B	 yang	 saling	 ortho	 dapat	 dengan	 mudah	
diidentifikasi	 dengan	 metode	 spektrofotometri	
ketika	 membentuk	 	 senyawa	 kompleks	 dengan	
senyawa	logam	seperti	AlCl3	dalam	suasana	asam	
(Shraim	dkk.,	2021).		

Reaksi	kompleks	(Gambar	2)	 yang	 terjadi	dalam	
analisis	 penentuan	 kadar	 flavonoid	 dengan	 AlCl3	
membutuhkan	 waktu	 atau	 operating	 time.	
Operating	time	adalah	waktu	yang	dibutuhkan	oleh	
suatu	 senyawa	 untuk	 membentuk	 senyawa	
kompleks	 yang	 stabil	 (Yunita	 dkk.,	 2019).	
Operating	 time	 ditetapkan	 sejak	 terlihat	 adanya	
absorbansi	 yang	 stabil	 sebelum	 terjadinya	
penurunan	 nilai	 absorbansi	 yang	 bertahap	 yang	
diukur	 pada	 panjang	 gelombang	 maksimal.	
Operating	time	untuk	sampel	dapat	berbeda-beda	
yang	salah	satunya	dapat	dipengaruhi	oleh	bentuk	
sampel	yang	diuji	(Pękal,	2014).		

	

Gambar	1.	GraNik	Penentuan	Panjang	Gelombang	Maksimum	(A)	dan	Operating	Time	(B)	

	

Gambar	2.	Reaksi	Kompleks	Kuersetin	dengan	AlCl3	(Gurtanti	dkk.,	2017)	

Pembacaan	 absorbansi	 sampel	 sebaiknya	 tidak	
dilakukan	 sebelum	 atau	 setelah	 operating	 time.	
Apabila	 dilakukan	 sebelumnya,	 maka	 absorbansi	
tidak	 akan	 maksimal	 karena	 senyawa	 kompleks	
yang	 terbentuk	 belum	 sempurna,	 sedangkan	

apabila	 dilakukan	 setelahnya	maka	 kemungkinan	
besar	 senyawa	 telah	 rusak	 (Pratiwi,	 2020).	
Operating	time	pada	penelitian	 ini	yaitu	34	menit	
yang	 sejalan	 dengan	 peneltian	 serupa	 yang	
dilakukan	oleh	Asmorowati	dan	Lindawati	(2019).	
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Validasi	Kurva	Baku	Kuersetin	
Kurva	 baku	 kuersetin	 pada	 penelitian	 ini	 perlu	
divalidasi	karena	kurva	baku	inilah	yang	nantinya	
menjadi	 standar	 untuk	 menentukan	 kandungan	
senyawa	 flavonoid	 total	 pada	 sampel	 sebagai	
kuersetin.	 Parameter	 kurva	 baku	 kuersetin	
meliputi	linearitas,	LOD,	LOQ	dan	presisinya.	Hasil	
analisis	validasi	kuersetin	dapat	dilihat	padaTabel	
1.		

Linearitas	pada	kurva	baku	merupakan	parameter	
yang	menunjukkan	 adanya	 hubungan	 antara	 dua	
variabel	 yang	 bernilai	 sebanding	 pada	 range	
konsentrasi	 yang	 digunakan.	 Dalam	 metode	
spektrofotometri	 UV-Vis,	 nilai	 linearitas	 dapat	
memberikan	 informasi	 bahwa	 pengujian	 telah	
memenuhi	 hukum	 lambert	 beer,	 dimana	
absorbansi	 akan	 sebanding	 dengan	 konsentrasi	
(Velavan,	 2015).	 Semakin	 linear	 suatu	 data	 hasil	
kurva	 baku,	 maka	 akan	 semakin	 menunjukkan	
kinerja	metode	yang	semakin	baik	 (Fatimah	dkk.,	
2018).		

Nilai	linearitas	dapat	dilihat	dari	nilai	r	(koefisien	
korelasi)	 atau	 slope	 yang	 didapatkan	 dari	
persamaan	 regresi	 linier	 pada	 hasil	 pengeplotan	
data	antara	dua	variabel.	Linearitas	dapat	diterima	
jika	nilai	r	mendekati	1	(Azizah	dkk.,	2014).	Pada	
penelitian	 ini,	 nilai	 r	 kurva	 baku	 kuersetin	 yang	
didapatkan	 adalah	 0,9981	 yang	 artinya	 telah	
memenuhi	 syarat.	 Persamaan	 regresi	 linear	 yang	
didapat	 adalah	 	 y = 0,0052x + 0,0984 dimana 
sumbu x adalah kosentrasi dan sumbu y adalah 
absorbansi. 

Tiap	metode	dan	instrumen	memiliki	keterbatasan	
analisis	 sehingga	penentuan	LOD	dan	LOQ	dalam	
analisis	 perlu	 untuk	 dilakukan	 agar	 tidak	
menimbulkan	 bias	 perhitungan	 (Tulandi,	 2015).	
LOD	atau	limit	of	detection	adalah	suatu	parameter	
yang	 menunjukkan	 batas	 minimal	 konsentrasi	
analit	 yang	 dapat	 dideteksi	 dengan	 metode	 dan	
instrumen	 yang	 digunakan	 (Harmita,	 2004).	
Sedangkan	LOQ	atau	limit	of	quantification	adalah	
suatu	parameter	yang	menunjukkan	batas	minimal	
analit	 yang	 dapat	 dianalisis	 secara	 akurat	 dan	
presisi	 (Nofita	 dkk.,	 2020).	Metode	 penelitian	 ini	
memiliki	 LOD	 sebesar	 8,345ppm	 sedangkan	 LOQ	
nya	adalah	27,817ppm.		

Presisi	 merupakan	 suatu	 parameter	 yang	
menunjukkan	 bahwa	 metode	 uji	 dapat	
memberikan	 kesamaan	 hasil	 apabila	 dilakukan	
secara	berulang-ulang.	Selain	derjad	keterulangan,	
presisi	 juga	 menunjukan	 tingkat	 ketelitian	 atau	
keseksamaan	 dari	 metode	 uji	 yang	 dilakukan	
dengan	analisis,	alat,	reagen,	dan	watu	yang	sama	
(Harmita,	2004).		

Nilai	 presisi	 diketahui	 dari	 nilai	 simpangan	 baku	
(SD)	 dan	 dinyatakan	 dalam	 persen	 simpangan	
baku	 (%	 RSD).	 Suatu	 metode	 dikatakan	 presisi	
apabila	 %RSD	 kurang	 dari	 2%	 atau	 kurang	 dari	
2/3%	 dari	 CV	 horwitz	 (Harmita,	 2004).	 Pada	
penelitian	ini	didapatkan	hasil	nilai	%RSD	metode	
sebesar	 1,899%	memenuhi	 syarat	 karena	 kurang	
dari	 2%	 dan	 kurang	 dari	 nilai	 2/3	%CV	Horwitz	
yaitu	5,334%.	

Validasi	 Metode	 Analisis	 Facial	 wash	 Gell	
Rosella	dan	Micellar	water	Rosella	
Parameter	 analisis	 yang	 divalidasi	 untuk	 sampel	
produk	 facial	wash	gell	 	 dan	micellar	water	 yang	
digunakan	pada	penelitian	ini	ada	dua,	yaitu	presisi	
dan	akurasinya.	Pada	penelitian	ini	tidak	dilakukan	
proses	preparasi	yang	rumit	karena	basis	sediaan	
adalah	air	dan	seluruh	bahan	yang	digunakan	telah	
larut	 dalam	pembawanya	 sehingga	menghasilkan	
cuplikan	 yang	 jernih	 dan	 dapat	 dianalisis	 secara	
spektrofotometri.	 Hasil	 validasi	 metode	 analisis	
untuk	 parameter	 keduanya	 dapat	 dilihat	 pada	
Tabel	 2	 .	 Pada	 penelitian	 ini	 didapatkan	 nilai	
presisi	 untuk	 kedua	 sediaan	 yang	 memenuhi	
syarat,	yaitu	kurang	dari	2%.	%RSD	untuk	sediaan	
facial	wash	gell	dan	micellar	water	masing	masing	
adalah	1,45%	dan	1,215%.		

Akurasi	adalah	suatu	parameter	yang	memberikan	
jaminan	 bahwa	 metode	 dapat	 memberikan	 hasil	
yang	mendekati	dengan	nilai	sebenarnya	(Harmita,	
2004).	Pada	penelitian	ini	penetapan	nilai	akurasi	
dilakukan	 dengan	 metode	 addisi,	 yaitu	
penambahan	senyawa	standar	standar	yang	telah	
diketahui	konsentrasinya	dalam	sampel.		

Senyawa	standar	yang	ditambahkan	pada	masing-
masing	sampel	sediaan	adalah	senyawa	kuersetin	
dengan	 seri	 konsentrasi	 20ppm,	 30ppm	 dan	
40ppm.	Suatu	metode	dikatakan	akurat	apabila	%	
perolehan	kembalinya	atau	%	recovery	nya		masuk	
dalam	rentang	keberterimaan	sebesar	80%-120%	
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(Harmita,	2004).	Pada	penelitian	ini	didapatkan	%	
recovery	 kedua	 sampel	 sediaan	 yang	 memenuhi	
syarat,	 yaitu	 89,779%	untuk	 facial	wash	gell	 dan	
88,746%	untuk	sediaan	micellar	water.	

Berdasarkan	 pada	 data	 hasil	 analisis	 dapat	
disimpulkan	 bahwa	 metode	 analisis	 memiliki	
keberulangan,	 ketelitian,	 serta	 akurasi	 yang	 baik	
untuk	 digunakan	 pada	 uji	 penetapan	 kadar	
flavonoid	total	dalam	sampel	sediaan.	

Tabel	1.	Hasil	validasi	kurva	baku	kuersetin	
Parameter	 Nilai	 Keterangan	

Linearitas	 r	=	0,9981	 Memenuhi	syarat	
LOD	 8,345	ppm	 -	
LOQ	 27,817	ppm	 -	
Presisi	 %RSD	=	1,899%	 Memenuhi	syarat	

Tabel	2.	Hasil	Validasi	Parameter	Presisi	dan	Akurasi	Sediaan	Facial	Wash	Gell	dan	Micellar	Water	Rosella	

Sediaan	 Presisi	(%RSD)	 Akurasi	
(%Recovery)	 Keterangan	

Facial	wash	gell	 1,450	 89,779	 Memenuhi	syarat	
Micellar	water	 1,215	 88,746	 Memenuhi	syarat	

Penetapan	 Kadar	 Flavonoid	 Total	 dalam	
Sediaan	 Facial	 wash	 Gell	 dan	 Micellar	 water	
Rosella	
Metode	 pengujian	 yang	 telah	 valid	 kemudian	
digunakan	untuk	menetapkan	kadar	flavonoid	toal	
dalam	 sediaan.	 Hasil	 penetapan	 kadar	 flavonoid	
total	dalam	sediaan	dapat	dilihat	pada	Tabel	3.			

Kadar	senyawa	flavonoid	total	pada	kedua	sediaan	
masing	 masing	 adalah	 0,482	 mgQE/g	 untuk	
sediaan	 facial	 wash	 ekstrak	 rosella	 dan	 0,135	

mgQE/g.	Kadar	yang	ditetapkan	juga	berada	di	atas	
batas	LOD	dan	LOQ	yang	telah	ditetapkan	sehingga	
hasil	analisis	kadar	yang	dilakukan	telah	terjamin	
validitasnya.		

Meskipun	pada	penelitian	ini	kadar	flavonoid	total,	
termasuk	senyawa	antosianin	dalam	sediaan	telah	
dapat	 ditetapkan,	 namun	 metode	 analisis	 masih	
perlu	 dikembangkan	 terutama	 untuk	 analisis	
senyawa	 flavonoid	 yang	 lebih	 spesifik	 yang	
terkandung	 di	 dalam	 ekstrak	 yang	 digunakan	
dalam	formulasi,	yaitu	senyawa	antosianin.		

Tabel	3.	Hasil	Penetapan	Kadar	Flavonoid	Total	Sampel	Sediaan	

replikasi	 Konsentrasi	(ppm)	
Kandungan	senyawa	

Clavonoid	total	
(mgQE/g)	

Rerata	kandungan	
senyawa	Clavonoid	total	

(mgQE/g)	
Sediaan	facial	wash	gell	

1	 94,739	 0,473	
0,482	±	0,008	2	 96,846	 0,484	

3	 98,000	 0,490	
Sediaan	micellar	water	

1	 40,307	 0,134	
0,136	±	0,001	2	 41,076	 0,136	

3	 41,461	 0,138	
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KESIMPULAN	
Metode	penetapan	kadar	sediaan	pembersih	wajah	
berbasis	air	pada	percobaan	ini	telah	valid	karena	
parameter	linearitas,	LOD,	LOQ,	presisi	dan	akurasi	
seluruhnya	 telah	 memenuhi	 syarat.	 Kandungan	
senyawa	 flavonoid	 total	pada	 sediaan	 facial	wash	
gell	 dan	 micellar	 water	 yang	 ditetapkan	 dengan	
metode	yang	valid	sebesar	0,482	±	0,008	mgQE/g	
dan	0,136	±	0,001	mgQE/g.	
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